
BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Penelitian  

Persaingan dalam industri manufaktur membuatHsetiapHperusahaan manufaktur 

semakinHmeningkatkanHkinerja agar tujuannyaHdapat tetapHtercapai. SalahHsatu 

tujuan adalahHuntuk memaksimumkanHkemakmuran pemegangHsaham melalui 

memaksimalkanHnilai perusahaan (Sartono, 2010 dalam Dewi, 2013). Perusahaan 

adalahHsetiap bentukHbadan usaha yangHmerupakan tempatHberkumpulnyaHtenaga 

kerja, modal, sumberHdayaHalam, dan kewirausahaanHyangHbertujuan untuk 

memperolehHkeuntungan atau labaHyang sebesar - besarnyaHdenganHmemperoleh 

labaHyangHmaksimalH (Dewi, 2013). Perusahaan dapatHmempertahankan 

kelangsunganHhidupnyaHdanHdapatHterusHberkembangHsertaHmemberikanHpeng

embalianHyang menguntungkanHbagi paraHpemiliknya dalam rangka memakmurkan 

pemilikHperusahaan.  

PadaHeraHglobalisasi yangHsemakin kompetitifHsekarang iniHperusahaan harus 

meningkatkanHdaya saingHbaik diHpasarHdomestik maupunHdi pasar internasional 

untukHmencapaiHtujuan perusahaanHtersebut, terutamaHperusahaan yangHtelah go 

public (Sujoko, 2010). Perusahaan tersebutHsudahHharus memberikanHperhatian 

penuhHterhadap kegiatanHoperasional danHfinansial perusahaan denganHcara 

mempekerjakanHtenaga ahli atauHprofesional untukHdiposisikan sebagaiHmanajer 

maupun komisaris untuk mengelola perusahaan. Oleh karena itu, manajemen 

perusahaan harus memiliki strategi yang tepat dalam mengelola perusahaan agar dapat 



bertahan lama. Salah satu cara dengan meningkatkan nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan adalah nilai pasar dariHsuatu ekuitasHperusahaan ditambah dengan nilai 

pasar hutang (Dewi, 2013). DenganHdemikan, penambahanHdari jumlahHekuitas 

perusahaanHdengan hutangHperusahaan dapatHmencerminkanHnilai perusahaan 

(Oka, 2011 dalam Dewi, 2013). Nilai perusahaan yangHtinggiHmerupakan keinginan 

setiapHpemilik perusahaan dan dapat menunjukan besarnya kemakmuran para 

pemegang saham (Bringham and Gapenski, 2006 dalam Pangulu, 2014).  

Struktur modal merupakanHpembelanjaanHpermanen dimanaHditunjukkan 

denganHperimbanganHantara modal sendiriHdengan hutangHjangka panjang, 

perimbanganHantaraHkedua halHtersebut akanHmempengaruhiHtingkat risiko dan 

tingkatHpengembalian (return) yangHdiharapkanHoleh perusahaan (Riyanto, 2010:22 

dalam Hemuningsih, 2013). PenelitianHyangHdilakukanHoleh (Eka, 2010 dalam 

Dewi, 2013), membuktikanHbahwa secaraHsimultan struktur modal, kepemilikan 

manajerial dan ukuran perusahaan berpengaruhHsignifikanHterhadap nilai 

perusahaan, secaraHparsial struktur modal memilikiHpengaruh signifikan dan positif 

terhadap nilai perusahaan. SedangkanHpenelitian yang dilakukan oleh Yusrianti 

(2013), membuktikanHsecaraHsimultan struktur modal dan pertumbuhan perusahaan 

berpengaruhHsecara negatif dan signifikanHterhadap nilai perusahaan. 

SecaraHparsialHbahwa struktur modal berpengaruhHsecara negatif dan 

signifikanHterhadap nilai perusahaan. 

Menurut Mardiyati (2012) bahwa nilai perusahaan dapatHpula dipengaruhiHoleh 

besarHkecilnya profitabilitas yangHdihasilkanHoleh perusahaan. Profitabilitas adalah 



kemampuanHsuatu perusahaan untukHmenghasilkan laba selamaHperiodeHtertentu 

danHtingkat keuntunganHbersih yangHmampu diraihHoleh perusahaanHpada saat 

menjalankanHoperasinya (Hamidy, 2015). KeuntunganHyang layakHdibagikan oleh 

perusahaan kepadaHpemegang saham adalah keuntunganHsetelah bungaHdan pajak. 

SemakinHbesarHkeuntungan yangHdiperoleh makaHsemakin besarHpula 

kemampuanHperusahaan untukHmembayar dividennya. Hemuningsih (2013) 

mengatakan bahwaHvariabel profitabilitas (Return On Equity) mempunyaiHpengaruh 

negatif dan signifikanHterhadap nilai perusahaan. Profitabilitas meningkatHmaka nilai 

perusahaan justruHmengalami penurunan. Hal iniHdikarenakan olehHpeningkatan 

profitabilitas perusahaan akanHmenjadikan laba perlembarHsaham perusahaan 

meningkat, Htetapi denganHpeningkatan profitabilitas belumHtentu harga saham 

ituHmeningkat. Return on Equity (ROE) digunakan sebagai proksi profitabilitas dalam 

penelitian ini karena semakinHtinggi ROE akanHmenunjukkan efisien perusahaan 

dalamHmenggunakan modalHsendiri. Penelitian Hemuningsih (2013) menunjukan 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Ukuran Perusahaan adalahHsalah satuHvariabel yangHdipertimbangkan 

dalamHmenentukan nilaiHsuatu perusahaan. Ukuran perusahaan 

merupakanHcerminan totalHdari aset yangHdimiliki suatuHperusahan. Perusahaan 

sendiriHdikategorikan menjadiHdua jenis, yaituHperusahaan berskalaHkecil dan 

perusahaan berskalaHbesar. AdapunHpenelitian yangHdilakukan oleh Gill dan 

Obradovich (2012) dalam Pratama (2016) yangHmenyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 



Growth opportunity adalahHpeluangHpertumbuhanHsuatuHperusahaan diHmasa 

depanH (Mai,2006 dalam Hemuningsih, 2013). Perusahaan-perusahaanHyang 

mempunyaiHprediksiHakanHmengalamiHpertumbuhanHtinggiHdi masaHmendatang 

akanHlebihHmemilihHmenggunakanHsahamHuntukHmendanaiHoperasionalHperus

ahaan. DenganHdemikianHperusahaanHyang memilikiHpeluang pertumbuhan 

yangHrendah akanHlebih banyakHmenggunakan utangHjangka panjang. Perusahaan 

dengan growth opportunity tinggiHcenderung membelanjaiHpengeluaran investasi 

denganHmodal sendiriHuntukHmenghindariHmasalah underinvestment yaituHtidak 

dilaksanakannyaHsemuaHproyek investasi yangHbernilai positif olehHpihak manajer 

perusahaanH (Chen, 2004 dalam Pangulu, 2014).  

PenelitianHyang dilakukanHoleh Hermuningsih (2013) bahwa growth opportunity 

berpengaruhHpositif terhadap nilai perusahaan. PenelitianHyang dilakukanHoleh 

(Pangulu, 2014) juga menyatakanHbahwa growth opportunity berhubunganHpositif 

danHsignifikan dengan nilai perusahaan. Hasil iniHkonsisten menyatakanHbahwa 

growth opportunity memilikiHpengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

HubunganHyang positif iniHdikarenakan jikaHtingkat growth opportunity perusahaan 

meningkatHmaka investor akanHmelihat halHini sebagai salahHsatu indikator 

yangHbaik bagiHprospek pertumbuhan perusahaan di masaHyang akanHdatang. 

Kegiatan investasi perusahaan melaluiHpemilihan proyek atauHkebijakan lain 

sepertiHpenciptaan produkHbaru akan membuat investor mengharapkanHdapat 

memperolehHtingkat pengembalian yangHsemakin besar dari waktu keHwaktu. 

Keputusan investasi iniHakan mempengaruhi nilai perusahaan yang merupakanHhasil 



dariHkegiatan investasi ituHsendiri. 

Penelitian Dewi(2013) yang menguji pengaruh struktur modal, profitabilitas dan 

ukuran perusahaan pada nilai perusahaan di Bursa Efek Indonesia periode 2009-

2011.Perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu pada sampel yang digunakan, 

penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufakturkarena pertumbuhan dan 

perkembangan industri manufaktur saat ini semakin pesat yang terdaftar di BEI periode 

2012-2014. Selain itu ada penambahan variabel independen yaitu growth opportunity 

pada penelitian Hermuningsih (2013) yang mempengaruhi nilai perusahaan sebagai 

variabel dependen. Diharapkan dengan menerapkan growth opportunity dalam 

penelitian ini dapat memberikan informasi yang akurat dan dapat di generalisasikan.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dengan menambah Growth 

Opportunity sebagai variabel independen. Growth Opportunity dikategorikan sebagai 

untuk bisa melihat peluang pertumbuhan suatu perusahaan di masa depan. Dengan 

demikian, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan mengenai pengaruh Growth 

Opportunity terhadap Nilai Perusahaan 

2. Rumusan Masalah 

 TujuanHutama perusahaan yangHtelah go public adalahHmeningkatkan 

kemakmuranHpemegang sahamHmelaluiHpeningkatan nilai persusahaan. Nilai 

perusahaan dalam penelitian ini di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu struktur modal 

(Eka, 2010), Profitabilitas (Hermuningsih, 2013; Yusrianti, 2013), Ukuran Perusahaan 

(Gill dan Obradovich, 2012; Mahatma dan Wijaya, 2013), Growth Opportunity 

(Hermuningsih, 2013; Pangulu, 2014) 



Berdasarkan perumusan penelitianHyang akan ditelitiHadalah nilai perusahaan 

pada perusahaan manufaktur yang menunjukan fluktuasi danHterdapat 

pengaruhHyangHtidak konsisten antara variabel struktur modal, profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan growth opportunity terhadap nilai perusahaan serta adanya 

ketidakkonsistenan dari hasilHpenelitian terdahulu sehinggaHperlu dilakukan 

penelitianHlebih lanjut. Berdasarkan masalahHpenelitian tersebut perumusan 

permasalahan dalam penelitian iniHadalah sebagaiHberikut : 

1. Bagaimana pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan? 

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan? 

3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan? 

4. Bagaimana pengaruh growth opportunity terhadap nilai perusahaan? 

3. Tujuan Penelitian 

AdapunHtujuan dalamHpenelitian iniHadalah untukH: 

1. MengujiHpengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan 

2. MengujiHpengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

3. MengujiHpengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

4. MengujiHpengaruh growth opportunity terhadap nilai perusahaan 

4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitianHini diharapkan akan memberikanHmanfaat yang baik, 

diantaranya sebagaiHberikut: 

1. Bagi Akademis 



PenelitianHini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

teori mengenai keputusan pendanaan, kebijakan deviden, profitabilitas, 

likuiditas, pertumbuhan perusahaan dan nilai perusahaan yang diterapkan pada 

suatu perusahaan. 

2. Bagi Regulator 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pemerintah 

tentang kondisi perusahaan yang sebenarnya. Pemerintah dapat melihat 

pertumbuhan dan nilai perusahaan sebagai acuan pemotongan pajak bagi 

perusahaan. Hal ini dikarenakan pertumbuhan dan nilai perusahaan yang semakin 

meningkat mengindikasikan perusahaan mendapatkan laba yang tinggi, sehingga 

perusahaan harus membayar pajak yang tinggi pula. 

3. Bagi Perusahaan Manufaktur 

Bagi perusahaan-perusahaan manufaktur, dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam rangka pengambilan keputusan yang berhubungan  dengan 

nilai perusahaan perusahaan. 

 


